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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil studi pendahuluan di kelas VIII SMP Negeri 7 Kediri 

bahwa pembelajaran IPA Terpadu yang dilaksanakan selama melaksanakan pembelajaran kurikulum 

2013 hanya menggunakan BSE IPA Terpadu Kurikulum 2013 tanpa menggunakan LKS. Akibatnya 

suasana kelas menjadi pasif dan membosankan. Hal tersebut tampak dari motivasi belajar siswa yang 

rendah yang pada akhirnya hasil belajarnya juga rendah. Oleh karena itu, salah satu alternatif 

pemecahan masalah yang dapat digunakan yaitu penggunaan LKS berbasis Learning Cycle 7E dalam 

kegiatan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran dengan LKS 

berbasis Learning Cycle 7E (elicit, engage, explore, explain, elaborate, evaluate, dan extend) terhadap 

penguasaan konsep siswa dan motivasi belajar siswa pada pembelajaran IPA Terpadu materi sistem 

ekskresi di kelas VIII SMP Negeri 7 Kediri. 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi experimental design 

(eksperimen semu) dengan model nonequivalent control group design. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu simple random sampling. Sampel dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas VIII D sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII E sebagai kelas kontrol yang 

masing-masing kelas berjumlah 32 orang. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes penguasaan 

konsep siswa dan angket motivasi belajar. Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan uji t dua 

sampel independent (t-test of independent). 

Hasil uji hipotesis pada tes penguasaan konsep (post test) menunjukkan bahwa skor Sig. (2-tailed) 

0,000 < taraf nyata (α) 0,05; maka Ho ditolak berarti rata-rata penguasaan konsep siswa kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol berbeda, sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 

LKS berbasis Learning Cycle 7E berpengaruh terhadap penguasaan konsep siswa, sedangkan hasil uji 

hipotesis pada angket motivasi belajar siswa menunjukkan bahwa skor Sig. (2-tailed) 0,000 < taraf 

nyata (α) 0,05; maka Ho ditolak berarti rata-rata motivasi belajar siswa kelas eksperimen dengan kelas 

kontrol berbeda, sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan LKS berbasis Learning 

Cycle 7E berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa.   

 

Kata kunci : LKS berbasis Learning Cycle 7E, penguasaan konsep, motivasi belajar siswa, sistem 

ekskresi 
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I. LATAR BELAKANG 

Bahan ajar merupakan sumber belajar 

utama dalam proses pembelajaran. Salah 

satu bentuk bahan ajar yang berfungsi 

sebagai pendukung bahan ajar utama yang 

digunakan oleh pendidik adalah lembar 

kerja siswa (LKS). LKS merupakan salah 

satu perangkat pembelajaran yang 

mendukung pelaksanaan pembelajaran 

agar mempermudah terhadap pemahaman 

materi pelajaran yang didapat (Depdiknas, 

2008).  

Namun pada kenyataannya, hasil studi 

pendahuluan di SMP Negeri 7 Kediri tahun 

pelajaran 2016/2017 menunjukkan bahwa 

guru hanya menggunakan BSE IPA 

Terpadu Kurikulum 2013 dalam kegiatan 

pembelajaran dan guru hanya membacakan 

materi serta memberikan tugas yang 

terdapat dalam BSE tanpa memberikan 

umpan balik kepada siswa. Hal ini 

mengakibatkan penguasaan konsep 

terhadap materi belajar siswa rendah dan 

motivasi belajar siswa pada materi 

pelajaran IPA Terpadu juga rendah. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, 

maka diperlukan adanya pemanfaatan  

LKS yang merupakan pendukung bahan 

ajar utama yang digunakan siswa dalam 

kegiatan pembelajaran dan penggunaan 

model pembelajaran Learning Cycle 7E 

yang bertujuan untuk menekankan 

pentingnya memunculkan pemahaman 

awal siswa dan memperluas (transfer) 

konsep. Einsenkarft (2003) menyatakan 

bahwa model pembelajaran Learning 

Cycle 7E memiliki tujuh tahapan 

pembelajaran, yaitu: (1) elicit 

(mendatangkan pengetahuan awal siswa); 

(2) engage (melibatkan); (3) explore 

(menyelidiki); (4) explain (menjelaskan); 

(5) elaborate (menerapkan); (6) evaluate 

(menilai); (7) extend (memperluas).   

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

guru mata pelajaran IPA Terpadu dan 

siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Kediri 

mengatakan bahwa materi yang paling 

sukar diterima oleh siswa adalah materi 

sistem ekskresi. Materi sistem ekskresi 

sangat penting dalam pembelajaran IPA 

Terpadu karena merupakan kunci proses 

kehidupan dan dasar dari keseluruhan 

fungsi organisme.  

Berdasarkan uraian tersebut, 

penggunaan LKS berbasis Learning Cycle 

7E dalam kegiatan pembelajaran materi 

sistem ekskresi diharapkan dapat 

mempengaruhi penguasaan konsep dan 

motivasi belajar siswa. Oleh karena itu, 

dilakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Penggunaan Lembar Kerja 

Siswa (LKS) berbasis Learning Cycle 7E 

terhadap Penguasaan Konsep Materi 

Sistem Ekskresi di Kelas VIII SMP Negeri 

7 Kediri”. 
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II. METODE PENELITIAN 

Desain penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah eksperimen 

semu (quasi experimental research) 

dengan model nonequivalent control group 

design (Sugiyono, 2016). Pada penelitian 

ini digunakan dua kelompok, yaitu kelas 

eksperimen (pembelajaran dengan LKS 

berbasis Learning Cycle 7E) dan kelas 

kontrol (pembelajaran dengan BSE IPA 

Terpadu Kurikulum 2013). Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

VIII SMP Negeri 7 Kediri tahun pelajaran 

2016/2017. Teknik pengambilan sampel 

dengan simple random sampling, sehingga 

sampel yang digunakan adalah kelas VIII 

D (kelas eksperimen) dan kelas VIII E 

(kelas kontrol) yang masing-masing terdiri 

dari 32 siswa. 

Pada penelitian ini terdapat satu 

variabel bebas yaitu LKS berbasis 

Learning Cycle 7E dan dua variabel terikat 

yaitu penguasaan konsep dan motivasi 

belajar siswa. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah tes dan angket. Tes digunakan 

untuk mengukur penguasaan konsep siswa. 

Angket digunakan untuk mengukur 

motivasi belajar siswa.  

Tes uji coba pada instrumen penelitian 

dilakukan untuk mengetahui validitas dan 

reliabilitas. Pengujian validitas dan 

reliabilitas instrumen dalam penelitian ini 

menggunakan software SPPS versi 16.00. 

Selain itu, instrument juga divalidasi oleh 

dosen pembimbing dan dosen ahli. Teknik 

analisis data menggunakan uji t-test of 

independent dengan memenuhi uji asumsi 

dasar yaitu uji normalitas menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov dan uji homogenitas 

dengan uji Levene’s.  

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

LKS berbasis Learning Cycle 7E pada 

materi sistem ekskresi dibagi ke dalam 3 

sub bab, yaitu sub bab 1 berisi materi 

tentang ginjal, sub bab 2 berisi materi 

tentang kulit, dan sub bab 3 berisi materi 

tentang paru-paru dan hati. LKS berbasis 

Learning Cycle 7E memiliki 7 tahap 

pembelajaran yang diawali dengan tahap 

elicit dan diakhiri dengan tahap extend. 

Hasil penelitian pembelajaran dengan LKS 

berbasis Learning Cycle 7E terhadap 

penguasaan konsep dan motivasi belajar 

siswa disajikan pada tabel di bawah ini.

 

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis Penguasaan Konsep 

Group Statistics 

 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Skor Tes Penguasaan 

Konsep  

Eksperimen 32 3.5906 .19734 .03488 

Kontrol 32 2.5938 .18305 .03236 
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Independent Samples Test 

  Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

  

  

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  
F Sig. T df 

Sig.  

(2-tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 
Lower Upper 

Skor 

Peng. 

Konsep 

Siswa 

Equal 

variances 

assumed 

.155 .696 20.951 62 .000 .99687 .04758 .90176 1.09199 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  20.951 61.653 .000 .99687 .04758 .90175 1.09200 

 

Berdasarkan hasil uji t dua sampel 

independent (t-test of independent) 

mengenai penguasaan konsep siswa 

menunjukkan bahwa skor Sig. (2-tailed) 

0,000 < taraf nyata (α) 0,05; maka Ho 

ditolak berarti rata-rata penguasaan konsep 

siswa kelas eksperimen dengan kelas 

kontrol berbeda, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 

LKS berbasis Learning Cycle 7E 

berpengaruh terhadap penguasaan konsep 

siswa. Dalam penelitian ini, pembelajaran 

dengan LKS berbasis Learning Cycle 7E  

pengaruhnya terhadap penguasaan konsep 

siswa lebih baik dibandingkan 

pembelajaran dengan BSE IPA Terpadu. 

Hal tersebut dibuktikan dengan kelas yang 

menggunakan LKS berbasis Learning 

Cycle 7E dalam kegiatan pembelajaran 

memiliki skor rata-rata (mean) sebesar 

3,5906, sedangkan kelas yang 

menggunakan BSE IPA Terpadu 

Kurikulum 2013 memiliki skor rata-rata 

(mean) sebesar 2,5938.  

 

 

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis Motivasi Belajar 

Group Statistics 

 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Skor Motivasi 

Belajar Siswa 

Kelas Eksperimen 32 2.9906 .16917 .02991 

Kelas Kontrol 32 2.6188 .17121 .03027 
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Independent Samples Test 

  Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

  

  

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  
F Sig. t df 

Sig.  

(2-tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 
Lower Upper 

Skor 

Motivasi 

Belajar 

Siswa 

Equal 

variances 

assumed 

.024 .878 8.740 62 .000 .37187 .04255 .28682 .45693 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  8.740 61.991 .000 .37187 .04255 .28682 .45693 

 

Berdasarkan hasil uji t dua sampel 

independent (t-test of independent) 

mengenai motivasi belajar siswa 

menunjukkan bahwa skor Sig. (2-tailed) 

0,000 < taraf nyata (α) 0,05; maka Ho 

ditolak berarti rata-rata motivasi belajar 

siswa kelas eksperimen dengan kelas 

kontrol berbeda, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 

LKS berbasis Learning Cycle 7E 

berpengaruh terhadap motivasi belajar 

siswa. Dalam penelitian ini, pembelajaran 

dengan LKS berbasis Learning Cycle 7E  

pengaruhnya terhadap motivasi belajar 

siswa lebih baik dibandingkan 

pembelajaran dengan BSE IPA Terpadu. 

Hal tersebut dibuktikan dengan kelas yang 

menggunakan LKS berbasis Learning 

Cycle 7E dalam kegiatan pembelajaran 

memiliki skor rata-rata (mean) sebesar 

2,9906, sedangkan kelas yang 

menggunakan BSE IPA Terpadu 

Kurikulum 2013 memiliki skor rata-rata 

(mean) sebesar 2,6188.  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, 

maka dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran dengan LKS berbasis 

Learning Cycle 7E berpengaruh terhadap 

penguasaan konsep dan motivasi belajar 

siswa pada materi sistem ekskresi di kelas 

VIII SMP Negeri 7 Kediri. 
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